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ABSTRAK

Tomat (Lycopersicon esculentum  Mill)
merupakan komoditas unggulan yang ber-
nilai ekonomi tinggi. Tomat masih memer-
lukan penanganan serius terutama dalam
hal peningkatan pertumbuhan dan produksi.
Untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tomat, upaya yang dapat dilakukan
yaitu dengan kegiatan pemu-pukan serta
penggunaan varietas yang cocok dengan
lahan budidaya. Dalam budidaya tanaman
tomat, perlu diperhatikan tentang pemberian
nutrisi agar tanaman mampu tumbuh
dengan optimal. Unsur Kalium sangat
dibutuhkan oleh tanaman tomat untuk
mengoptimalkan pertumbuhan serta me-
ningkatkan produksi. Buah tomat memiliki
berbagai macam varietas lokal maupun
impor. Penelitian bertujuan untuk mem-
pelajari respon varietas tomat pada dosis
pupuk kalium yang berbeda, mempelajari
pengaruh perbedaan varietas tomat pada
pertumbuhan tanaman tomat dan
mempelajari pengaruh pupuk Kalium pada
pertumbuhan tanaman tomat. Penelitian
dilaksanakandi desa Bocek, Kecamatan
Karangploso, Kabupaten Malang, Jawa
Timur pada bulan April hingga Juni 2017.
Penelitian ini menggunakan RAK (Ran-
cangan Acak Kelompok) dengan 2 faktor
dan 3 ulangan. Perlakuan pertama meng-
gunakan 2 varietas tomat lokal yaitu: V1
(varietas Karina) dan V2 (varietas Mawar).
Perlakuan kedua menggunakan pupuk KCI
yang terdiri dari 5 taraf dosis yakni: K1 (50

kg.hal K20), K2 (100 kg.ha? K20), K3 (150
kg.hal K20), K4 (200 kg.ha? K20) dan K5
(250 kg.hal K20). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi
yang nyata antara perlakuan varietas
dengan pemberian pupuk kalium. Akan
tetapipada perlakuan varietas memberikan
pengaruh nyata pada tinggi tanaman dan
jumlah daun. Sedangkan pemberian pupuk
kalium tidak berpengaruh pada seluruh
parameter pengamatan.

Kata kunci: Pertumbuhan, Pupuk Kalium,
Tomat, Varietas Lokal

ABSTRACT

Tomato (Lycopersicon esculentum Mill) is
an excellent commodity with high economic
value. Tomatoes still require serious
handling, especially in terms of increased
growth and production. To increase the
growth and production, efforts that can be
done is by fertilization activities and use of
varieties that match the cultivated land. In
cultivation of tomato, need to be considered
about the provision of nutrients for plants to
grow optimally. Potassium is needed by
tomato to optimize the growth and increase
the production. Tomato has a variety of local
and imported varieties. The aim of this
research were to study the response of
tomato varieties at different doses of
Potassium, to study the effect of different
tomato varieties on the growth of tomato
plantsand to study the effect of potassium
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on the growth of tomato plants. Research
was conducted from April-June 2017 at
Bocek village, Karangploso subdistrict,
Malang.This research using Randomized
Block Design with 2 factors and 3 replicat-
ions. First factoris 2 tomato local varieties
consisting of V1 (Karina) and V2 (Mawar).
Second  treatment  used potassium
consisting of 5 dosage levels there are K1
(50 kg.ha-1 K20), K2 (100 kg.ha-1 K20),
K3 (150 kg.ha-1 K20), K4 (200 kg. ha-1
K20) and K5 (250 kg.ha-1 K20).Results
showed no significant interaction between
treatment of varieties with application of
potassium fertilizer. But on the treatment of
varieties had a significant effect on plant
height and number of leaves. Where as
application of potassium fertilizer has no
effect on observation parameters.

Keywords:  Growth, Local Varieties,
Potassium Fertilizer, Tomato.

PENDAHULUAN

Tanaman tomat (Lycopersicon
esculentum Mill) merupakan salah satu dari
famili Solanaceae yang memiliki nilai eko-
nomis dan merupakan komoditas unggulan.
Tomat menjadi salah satu komoditas
hortikultura yang bernilai ekonomi tinggi dan
masih memerlukan penanganan serius,
terutama dalam hal peningkatan per-
tumbuhan tanaman tomat dan produksi
buah tomat. Peningkatan permintaan tomat
per tahun rata-rata sebesar 20%. Pening-
katan permintaan tomat tersebut dikarena-
kan meningkatnya jumlah penduduk per
tahun dan pertumbuhan konsumsi per
kapita, sedangkan produksi tomat hanya
meningkat sebesar 12,5%. Guna memenubhi
kebutuhan tomat, maka perlu peningkatan
produksi tomat, baik secara kuantitas
maupun kualitas.

Dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produksi buah tomatyang dihasilkan,
berbagai upaya dapat dilakukan salah
satunya melalui kegiatan pemupukan serta
penggunaan varietas unggul yang cocok
dengan lahan budidaya. Pada budidaya
tanaman tomat, perlu diperhatikan tentang
pemberian nutrisi agar tanaman mampu
tumbuh dengan optimal serta menghasilkan

buah dengan kuantitas yang baik.Unsur
Kalium (K) sangat dibutuhkan oleh tanaman
tomat untuk mengoptimalkan pertumbuhan
tanaman tomat serta meningkatkan pro-
duksi buah tomat. Kalium juga memegang
peranan penting didalam metabolisme
tanaman (Farhad et al., 2010). Selain itu,
tanaman tomat memiliki kebutuhan unsur K
yang lebih besar dibandingkan dengan
sayuran yang lainnya. Tanaman tomat
menyerap unsur K dalam jumlah yang
banyak berkisar 1 — 5% dari bobot kering
tanaman (Chen dan Gabelman, 2000).
Tomat juga memiliki berbagai macam
varietas, lokal maupun impor. Setiap
varietas tomat memiliki kebutuhan akan
unsur kalium namun setiap varietas memiliki
respon yang berbeda terhadap pemberian
pupuk kalium.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakandi desa
Bocek, Kecamatan Karangploso, Kabupaten
Malang, Jawa Timur pada bulan April - Juni
2017.

Alat yang digunakan dalam penelitian
meliputi cangkul, gembor, tray, polibag
berdiameter 35 cm, ajir, tali rafia, alat ukur
(meteran atau penggaris), gunting, alfa-
board, alat tulis dan kamera. Sedangkan
bahan yang digunakan meliputi benih tomat
varietas Karina dan varietas Mawar, tanah,
pupuk KCI, pupuk kandang ayam, sekam,
dan air.

Penelitian ini menggunakan RAK
(Rancangan Acak Kelompok) dengan 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah 2 varietas tomat lokal terdiri dari :
varietas Karina (V1) dan varietas Mawar
(V2). Faktor kedua adalah dosis pupuk KCI
yang terdiri dari : K1 = 50 kg.ha* K20 (2,33
g/polibag), K2 = 100 kg.ha' KO (4,66
g/polibag), K3 = 150 kg.ha' KO (7
g/polibag), K4 = 200 kg.ha' KO (9,33
g/polibag) dan K5 = 250 kg.ha* K20 (11,66
g/polibag)

Pengamatan dilakukan terhadap
parameter pertumbuhan meliputi tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah bunga,
jumlah buah, Persentase bunga menjadi
buah (Fruit set) dan klorofil. Data hasil
pengamatan yang diperoleh dianalisis
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dengan menggunakan analisis ragam (uji F)
pada taraf 5%. Bila terdapat interaksi yang
nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT
(Beda Nyata Terkecil) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam menunjukan
tidak terdapat interaksi antara perlakuan
varietas tomat dengan pemberian pupuk
Kalium pada semuaparameter pengamatan
pertumbuhan tanaman tomat.

Pengaruh Varietas Tomat dan Pupuk
Kalium terhadap Pertumbuhan Tanaman
Tomat

Perlakuan  varietas tomat dan
pemberian pupuk Kalium memang tidak

menunjukkan adanya interaksi, akan tetapi
secara terpisah perlakuan varietas mem-
berikan pengaruh nyata pada beberapa
parameter namun pemberian pupuk Kalium
tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa perlakuan varietas
tomat memberikan  pengaruh  nyata
terhadap tinggi tanaman pada umur 7, 21
dan 28 hst. Varietas Karina (V1) memiliki
rerata tinggi tanaman yang lebih tinggi
daripada varietas Mawar (V2) sedangkan
pemberian pupuk Kalium tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap tinggi
tanaman pada semua umur pengamatan
(Tabel 1).

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Tomat (cm) Akibat Perlakuan Varietas dan Dosis Pupuk Kalium

pada Berbagai Umur Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm) pada Umur Pengamatan (hst)

Perlakuan

7 14 21 28 35
Varietas Tomat
V1 = Karina 19,20 b 22,86 34,78 b 4450 b 50,91
V2 = Mawar 16,66 a 20,60 29,36 a 39,58 a 47,21
BNT 5% 2,22 tn 3,98 4,84 tn
Pupuk Kalium
K1 =50 kg.ha! K20 19,25 23,33 35,12 42,16 49,37
K2 =100 kg.ha! K20 18,58 22,91 32,08 42,50 49,75
K3 =150 kg.ha! K20 19,50 23,66 32,87 42,95 51,25
K4 =200 kg.ha!l K20 16,25 19,33 31,29 41,83 49,95
K5 = 250 kg.ha! K20 16,08 19,41 29,00 40,75 45,00
BNT 5% tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%; tn = tidak nyata.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Tomat Akibat Perlakuan Varietas dan Dosis Pupuk
Kalium pada Berbagai Umur Pengamatan

Jumlah Daun pada Umur Pengamatan (hst)

Perlakuan

7 14 21 28 35
Varietas Tomat
V1 = Karina 2,66 4,60 6,70 b 8,95 10,80
V2 = Mawar 2,46 4,03 5,61 a 8,41 10,48
BNT 5% tn tn 0,98 tn tn
Pupuk Kalium
K1 =50 kg.ha! K20 2,83 4,41 6,75 9,75 10,83
K2 =100 kg.hal K20 2,58 4,33 6,25 8,25 10,33
K3 = 150 kg.hal K-O 3,16 5,08 6,50 9,91 12,54
K4 =200 kg.ha! K20 2,50 4,25 6,16 7,83 10,37
K5 = 250 kg.ha! K20 1,75 3,50 5,12 7,66 9,12
BNT 5% tn tn tn tn tn

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata pada uji BNT 5%; tn = tidak nyata.
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Tabel 3. Rerata Kandungan Klorofil (mg/l) pada Daun Tanaman Tomat Akibat Perlakuan

Varietas dan Dosis Pupuk Kalium

Perlakuan

Kandungan Klorofil (mg/l)

Varietas Tomat

V1 = Karina 4,71
V2 = Mawar 4,83
BNT 5% tn
Pupuk Kalium

K1 =50 kg.ha! K20 4,14
K2 =100 kg.hal K20 6,09
K3 =150 kg.ha! K20 4,50
K4 =200 kg.ha! K20 4,69
K5 = 250 kg.ha! K20 4,43

BNT 5%

tn

Keterangan : tn = tidak nyata.

Tabel 4. Rerata Jumlah Bunga, Jumlah Buah dan Fruit Set (%) Akibat Perlakuan Varietas dan

Dosis Pupuk Kalium

Perlakuan Jumlah Bunga Jumlah Buah Fruit Set (%)
Varietas Tomat
V1 = Karina 24,88 16,91 75,18
V2 = Mawar 22,55 15,26 68,80
BNT 5% tn tn tn
Pupuk Kalium
K1 =50 kg.ha! K20 19,25 15,37 81,09
K2 =100 kg.ha! K20 25,91 15,37 65,45
K3 =150 kg.ha! K20 25,08 16,87 72,55
K4 =200 kg.ha!l K20 25,29 15,95 63,94
K5 = 250 kg.ha! K20 23,04 16,87 76,94
BNT 5% tn tn tn

Keterangan : tn = tidak nyata.

Hasil pengamatan  menunjukkan
bahwa perlakuan varietas tomat juga mem-
berikan pengaruh nyata terhadap jumlah
daun pada umur 21 hst. Varietas Karina
(V1) memiliki rerata jumlah daun yang lebih
tinggi daripada varietas Mawar (V2)
sedangkan pemberian pupuk Kalium tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
jumlah daun pada semua umur pengamatan
(Tabel 2). Namun pada pengamatan
kandungan klorofil, jumlah bunga, jumlah
buah dan persentase bunga menjadi buah
(Fruit set), perlakuan varietas dan pem-
berian pupuk Kalium tidak menunjukkan
adanya pengaruh yang nyata (Tabel 3 dan
4).

Dari data pengamatan diperoleh hasil
bahwa tidak terdapat interaksi  antara
perlakuan varietas dan pemberian pupuk
kalium pada seluruh parameter. Akan tetapi
pada perlakuan varietas memberikan peng-
aruh nyata terhadap tinggi tanaman dan

jumlah daun. Tanaman tomat yang lebih
tinggi dapat memberikan hasil per tanaman
yang lebih tinggi dibandingkan tanaman
yang lebih pendek. Hal ini karena tanaman
yang lebih tinggi dapat mempersiapkan
organ vegetatifnya lebih baik sehingga foto-
sintat yang dihasilkan akan lebih banyak
(Wasonowati, 2011). Sedangkan pemberian
pupuk kalium tidak memberikan pengaruh
nyata pada seluruh parameter.Tanaman
tomat dengan perlakuan varietas karina
memiliki tinggi tanaman dan jumlah daun
lebih tinggi, hal ini diduga karena varietas
Karina (V1) mampu beradaptasi dengan
baik terhadap kondisi lingkungan tempat
tumbuhnya sehingga dapat menunjukkan
respon yang baik terhadap pertumbuhan
tanaman tomat. Tanaman yang berbeda
varietas mempunyai pertumbuhan yang
berbeda walaupun ditanam pada tanah
yang sama. Varietas yang mampu ber-
adaptasi lebih cepat dengan lingkungannya
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cenderung memiliki respon yang lebih baik
terhadap pertumbuhan dan hasil dibanding-
kan dengan varietas yang lambat
beradaptasi, walaupun secara genotipe
memiliki kemampuan tumbuh yang sama
(Dewi dan Jumini, 2012). MenurutMardjuki
(1990),salah satu faktor penentu keber-
hasilan budidaya tomat adalah penggunaan
varietas unggul yang beradaptasi baik pada
lingkungan tumbuhnya. Varietas unggul
mempunyai tingkat kepekaan yang berbeda
terhadap keadaan lingkungan. Tingkat
hasilnya akan mendekati maksimal apabila
dibudidayakan pada lingkungan yang cocok,
sebaliknya akan menurun apabila keadaan
lingkungannya tidak sesuai.Sehingga dapat
dikatakan bahwa varietas Karina lebih
adaptif dan unggul dibanding dengan
varietas Mawar.

Hasil dari penelitian ini juga menun-
jukkan bahwa pemberian pupuk Kalium
pada beberapa dosis tidak berpengaruh
terhadap fase pertumbuhan. Hal tersebut
dapat dilihat pada seluruh parameter
pengamatan, sedangkan hasil analisa tanah
yang telah dilakukan diketahui bahwa unsur
K pada lahan penelitian yaitu sebesar 0,36
dan termasuk dalam kategori sedang. Hasil
tersebut menunjukkan hasil yang sama
dengan penelitian Amisnaipa (2009) dan
Sumarwoto et al., (2011) yang menunjukkan
pemupukan Kalium tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman tomat. Namun,
hasil penelitian berbeda dengan hasil
penelitan Havlin, et al. (1999) vyang
menyatakan bahwa fungsi Kalium sebagai
aktivator sejumlah enzim yang banyak
terdapat di titik tumbuh pada jaringan
meristem sehingga mempercepat pem-
belahan sel dan pembentukan jaringan
utama.Pentingnya peran Kalium tersebut
menunjukkan bahwa Kalium juga merupa-
kan faktor pembatas pertumbuhan bagi
tanaman tomatKartika, et al. (2013).
Menurut  Marschner  (2012), aplikasi
pemupukan yang ekstrim dalam jumlah
besar dapat menimbulkan efek negatif
terhadap terganggunya pertumbuhan tana-
man dan pertumbuhan atau perpanjangan
akar. Penambahan dosis pupuk kalium yang
berlebihan dapat mempengaruhi keter-
sediaan unsur hara lainnya yang berguna

bagi tanaman, sehingga menekan pertum-
buhan tanaman (Izhar et al., 2013).

KESIMPULAN

Pada penelitian ini tidak terdapat
interaksi yang nyata antara perlakuan
varietas dengan pemberian pupuk Kalium.
Varietas Karina memberikan hasil tinggi
tanaman dan jumlah daun yang lebih baik
dibanding varietas Mawar, sehingga
varietas Karina lebih adaptif dan unggul
dibanding dengan  varietas  Mawar.
Pengaruh pupuk Kalium tidak berpengaruh
pada seluruh parameter pengamatan.
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